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Abstrak: Mie Tarempa Kak Ango Di Kota Tanjung Pinang masih memiliki potensi untuk lebih mengembangkan 

produk Luti Gendang karena masih memiliki keunggulan dalam produk Luti Gendang mereka yang memiliki rasa 

yang otentik dan harga yang terjangkau bagi semua kalangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan 

minat beli konsumen kue tradisional Luti gendang di Mie Tarempa Kak Ango. Jenis penelitian ini deskriptif 

kualitatif dengan metode Wawancara, Observasi dan Kuesioner kepada informan. Analisis SWOT dalam 

menentukan minat beli konsumen Di Mie Tarempa Kak Ango Kota Tanjung Pinang menganalisis faktor kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman dan mendapatkan hasil pada posisi kuadran diverifikasi dimana di sumbu X 

terdapat nilai 1 dan sumbu Y bernilai -0,39. Dapat diartikan bahwa faktor internal (IFAS) masi memiliki potensi 

untuk dipertahankan dengan cara lebih memperhatikan produk luti gendang, walaupun faktor eksternal (EFAS) 

memiliki ancaman yang buruk, Luti Gendang juga masih bisa dipertahankan agar konsumen tidak sepenuhnya 

berkurang. 

 

 

Kata kunci: Analisis SWOT, Kue Tradisional, Luti Gendang  

  

Abstract: Mie Tarempa Kak Ango in Tanjung Pinang City still has the potential to further develop Luti Gendang 

products because they still have the advantage of their Luti Gendang products which have an authentic taste and 

prices that are affordable for all groups. The aim of this research is to determine consumers' buying interest in 

the traditional Luti Gendang cake at Mie Tarempa Kak Ango. This type of research is descriptive qualitative using 

interview, observation and questionnaire methods for informants. SWOT analysis in determining consumer buying 

interest at Mie Tarempa Kak Ango, Tanjung Pinang City analyzes the factors of strength, weakness, opportunities 

and threats and obtains results in verified quadrant positions where on the X axis there is a value of 1 and the Y 

axis has a value of -0.39. It can be interpreted that internal factors (IFAS) still have the potential to be maintained 

by paying more attention to Luti Gendang products, even though external factors (EFAS) have a bad threat, Luti 

Gendang can still be maintained so that consumers are not completely reduced. 

 

Keywords: SWOT Analysis, Traditional cake, Luti Gendang 

 

PENDAHULUAN  

Dengan perkembangan dunia usaha, 

Indonesia memiliki berbagai produk yang 

dapat memenuhi kebutuhan ekonomi. 

Berbagai produk ini dibuat dan dijual sesuai 

dengan kebutuhan primer dan sekunder, 

menghasilkan persaingan yang lebih besar. 

Persaingan membuat perusahaan untuk 

memperhatikan kualitas produk yang 

ditawarkan, keinginan dan minat konsumen, 

produk kemasan dan promosi yang 

diberikan. Dengan demikian, analisis 

SWOT mendukung pengambilan 

keputusan strategis, membantu menemukan 

strategi yang efektif untuk menghadapi 

tantangan dan mencari solusi. 

 Indonesia adalah salah satu negara 

dengan kekayaan alam yang luar biasa dan 

keanekaragaman budaya yang luar biasa. 

Dari Sabang hingga Merauke, setiap orang 

memiliki latar belakang etnis, suku, dan tata 

kehidupan sosial yang unik. Salah satu hasil 

dari berbagai ragam budaya yang ada di 

Indonesia adalah makanan tradisional.  

1
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 Makanan tradisional adalah jenis 

makanan yang telah dikonsumsi sejak 

generasi sebelumnya, menjadi ciri khas 

suatu daerah, dan disesuaikan dengan selera 

masyarakat setempat menurut (D. N. 

Mashuri, 2022) Indonesia memiliki 

beragam makanan tradisional yang 

didukung oleh ketersediaan bahan pangan 

yang melimpah. Oleh karena itu, tidak 

mengherankan jika terdapat banyak 

makanan tradisional dengan berbagai rasa, 

tekstur, warna, dan aroma yang sangat 

menggugah selera. Dengan demikian, 

Indonesia pantas disebut sebagai negara 

dengan kekayaan yang tak ternilai. 

 Masyarakat setempat di Kepulauan 

Riau menyantap berbagai jenis makanan 

tradisional. Namun konsumsi makanan 

tradisional telah berkurang karena 

munculnya makanan modern. Karena 

disajikan dengan cepat, memiliki tampilan 

yang menarik, dan lebih memanjakan mata, 

makanan modern menarik perhatian 

masyarakat. (Harsana & Triwidayati, 2020) 

restoran makanan tradisional meningkatkan 

pendapatan dan menyerap tenaga kerja 

masyarakat, sehingga diperlukan upaya 

pelestarian melalui pemeliharaan, 

pemanfaatan, dan pengembangan. 

 Kota Tanjung Pinang yang 

merupakan salah satu kota dari Kepulauan 

Riau yang dikenal karena sekitarnya 

dikelilingi oleh lautan (pesisir) dan juga 

memiliki banyak destinasi wisata yang 

menarik baik dalam kota maupun pesisir 

pantai (Latif, 2020). Kota yang terletak 

dipulau Bintan ini merupakan salah satu 

kota yang memiliki adat melayu yang 

masih kental dan juga merupakan Ibu Kota 

dari Provinsi Kepulauan Riau. Letak Kota 

ini sangat strategis karena dikelilingi 

negara-negara asia contohnya seperti 

Singapura dan Malaysia (Dan et al., 2022) . 

Di Kota Tanjung Pinang terdapat sebuah 

usaha yang bernama “Mie Tarempa Kak 

Ango” yang menjual kue tradisional khas 

pulau Anambas, yaitu “Luti Gendang.” Luti 

gendang adalah kuliner khas Kepulauan 

Riau yang terkenal dengan namanya, dan 

terbuat dari olahan tepung terigu sebagai 

adonan utama. Isinya bisa berupa daging 

ikan tongkol, ayam, dan lainnya, serta 

bumbu-bumbu yang memberikan rasa gurih 

(Tuah, 2021). Makanan ini berasal dari 

Kabupaten kepulauan Anambas tetapi 

biasanya sering ditemukan di daerah 

Tanjung Pinang, Batam dan pulau pulau 

lain di Kepulauan Riau. Luti gendang 

menjadi salah satu daya tarik konsumen di 

Kota Tanjung Pinang. 

 Luti gendang biasanya disajikan 

sebagai makanan pagi atau sarapan, tetapi 

juga bisa dinikmati sebagai cemilan di sore 

hari. Makanan ini sangat cocok dijadikan 

oleh-oleh karena dapat bertahan hingga 3-4 

hari jika disimpan di kulkas, dan hingga 1 

minggu jika disimpan di freezer. Luti 

gendang juga dikenal di kalangan 

wisatawan sebagai oleh-oleh khas Tanjung 

Pinang yang harus dibawa pulang. 

 Menurut (Chi et al., 2011) Alat yang 

paling efektif untuk memprediksi perilaku 

konsumen adalah minat beli, yang 

didefinisikan sebagai kemungkinan 

konsumen untuk membeli suatu produk dan 

rencana sadar yang dibuat oleh konsumen 

untuk berusaha membeli suatu produk. 

Perilaku konsumen adalah kajian tentang 

cara individu, kelompok, dan organisasi 

memilih, membeli, dan menggunakan 

barang, jasa, ide, atau pengalaman untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan 

mereka (Sari et al., 2024). 

 Adapun tujuan dari artikel ini yaitu, 

Menganalisis faktor Strength, Weakness, 

Opportunities, dan Threats dalam 

menentukan minat beli konsumen kue 

tradisional luti gendang di mie tarempa 

Kota Tanjung Pinang.  

 Rumusan masalah yang dapat di 

sajikan dari hasil wawancara yaitu apa saja 

faktor – faktor yang mempengaruhi 

strengths, weakness, opportunities, threats 

dalam menentukan minat beli konsumen 

kue tradisional luti gendang di mie tarempa 

kota Tanjung Pinang. 

LANDASAN TEORI  

A. Analisis SWOT 

 Dalam strategi manajemen, analisis 

SWOT adalah alat yang digunakan untuk 

2
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menentukan faktor-faktor penting yang 

mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Kerangka ini mencakup Kekuatan 

(Strengths), Kelemahan (Weaknesses), 

Peluang (Opportunities), dan Ancaman 

(Threats). Faktor-faktor ini juga disusun 

dalam daftar yang teratur, yang biasanya 

disajikan dalam bentuk kisi-kisi sederhana. 

Kekuatan dan kelemahan merujuk pada 

faktor-faktor internal perusahaan yang 

dapat dikendalikan, seperti komposisi tim, 

aset intelektual, dan lokasi (Astuti & 

Ratnawati, 2020).  

Analisis SWOT memberikan gambaran 

mendalam tentang dinamika bisnis, 

membantu perusahaan memahami 

posisinya di pasar, dan menentukan faktor 

penting yang harus dipertimbangkan saat 

mengambil keputusan. Bisnis juga dapat 

memanfaatkan keunggulan kompetitif 

untuk membedakan dirinya dari pesaingnya. 

Di sisi lain, mengidentifikasi kelemahan 

memberikan kesempatan untuk 

meningkatkan operasi dan mengurangi 

risiko di masa mendatang (M. Mashuri & 

Nurjannah, 2020). 

Menurut (Nazarudin, 2018) analisis 

SWOT adalah metode perencanaan 

strategis yang digunakan untuk menilai 

faktor-faktor yang memengaruhi 

pencapaian tujuan, baik dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang. Alat yang 

digunakan dalam analisis SWOT meliputi: 

1. Kekuatan (Strengths): Faktor internal 

yang mencerminkan keunggulan atau 

kompetensi unik dari organisasi atau 

perusahaan. 

2. Kelemahan (Weaknesses): Kondisi 

internal yang dapat melemahkan organisasi 

atau perusahaan, baik dari segi sarana dan 

prasarana, kualitas sumber daya manusia, 

kepercayaan konsumen, maupun 

kesesuaian produk dengan kebutuhan 

pasar. 

3. Peluang (Opportunities): Kondisi 

eksternal yang memberikan keuntungan 

bagi organisasi atau perusahaan. 

4.Ancaman (Threats): Kondisi eksternal 

yang dapat mengancam pencapaian tujuan 

organisasi atau perusahaan. 

 

B. Minat Beli  

 Minat beli konsumen terbentuk 

melalui proses pembelajaran dan pemikiran 

yang membentuk persepsi. Ketika minat 

untuk membeli muncul, ia menciptakan 

motivasi yang tertanam dalam pikiran 

konsumen, menjadikannya suatu kegiatan 

yang kuat. Akhirnya, ketika konsumen 

perlu memenuhi kebutuhannya, mereka 

akan mewujudkan apa yang ada dalam 

pikiran mereka. Dengan demikian, minat 

beli konsumen akan muncul selama proses 

pengambilan keputusan menurut (Saputra 

et al., 2015). Menurut (Ardansyah, 2022) 

minat beli terbentuk melalui proses 

pembelajaran dan pemikiran yang 

menghasilkan persepsi. Minat beli ini 

menciptakan motivasi yang tertanam dalam 

pikiran konsumen, menjadi keinginan yang 

sangat kuat. Akhirnya, ketika konsumen 

perlu memenuhi kebutuhannya, mereka 

akan mewujudkan apa yang ada dalam 

pikiran mereka. 

 Minat beli berkaitan dengan rencana 

konsumen untuk membeli produk tertentu, 

serta jumlah unit produk yang dibutuhkan 

dalam periode tertentu (Durianto et al., 

2003). 

  

C. Makanan Tradisional 

 Makanan yang termasuk dalam 

kategori makanan tradisional memiliki 

kriteria tertentu, yaitu biasanya dikonsumsi 

selama beberapa generasi, memiliki cita 

rasa yang sesuai dengan selera masyarakat, 

tidak bertentangan dengan agama, 

keyakinan, dan kepercayaan lokal, serta 

terbuat dari bahan dan bumbu yang tersedia 

di lingkungan setempat. Namun, 

berdasarkan observasi awal, perkembangan 

kuliner tradisional sebagai pendukung 

pariwisata daerah belum sejalan dengan 

perkembangan pariwisata itu sendiri 

menurut (Muliani, 2019). Peran budaya 

manusia sangat penting dalam pembuatan 

makanan tradisional, yaitu bentuk 

3
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ketrampilan, kreativitas, sentuhan seni, 

tradisi, dan selera. Semakin 

berkembangnya budaya manusia, semakin 

beragam jenis makanan, semakin 

kompleksnya cara pembuatannya, dan 

semakin kompleksnya cara penyajiannya. 

Agar masyarakat tidak kehilangan akar 

budayanya, makanan tradisional daerah 

tetap terjaga (Wahdah et al., 2022) . Orang 

dapat mengungkapkan rasa terima kasih, 

budaya, dan kekerabatan melalui makanan 

mereka.   

 

METODOLOGI 

Jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif kualitatif untuk dapat 

memberikan gambaran tentang analisis 

SWOT dalam menentukan minat beli 

konsumen kue tradisional luti gendang di 

Mie Tarempa Kota Tanjung Pinang. 

Menurut (Moleong, 2007) Dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif, 

peneliti menganalisis data yang 

dikumpulkan dalam bentuk kata-kata, 

gambar, dan bukan angka. Data ini dapat 

diperoleh dari naskah wawancara, catatan 

lapangan, foto, rekaman video, dokumen 

pribadi, catatan atau memo, serta dokumen 

resmi lainnya. 

 Sumber data dalam penelitian ini 

diperoleh melalui data primer yang 

dikumpulkan melalui wawancara kepada 

target yang dituju, serta melalui observasi 

lapangan. Data primer utama dari penelitian 

ini adalah hasil wawancara pengelola dan 

konsumen atau calon konsumen yang 

mengetahui kue tradisional luti gendang.  

Menurut (Riadi, 2019) data primer adalah 

informasi yang diperoleh langsung dari 

sumbernya dan dikumpulkan secara 

langsung. Data ini merupakan yang paling 

autentik dan tidak mengalami pengolahan 

statistik. Untuk memperoleh data primer, 

peneliti perlu mengumpulkannya secara 

langsung. Untuk melengkapi penelitian ini, 

juga diperoleh data sekunder yang diambil 

dari sumber-sumber penelitian yang sudah 

ada, seperti jurnal-jurnal sebelumnya, 

artikel-artikel yang relevan, serta informasi 

dari sumber internal Kue Tradsional Luti 

Gendang," seperti website, data penjualan, 

dan data lain yang sesuai dengan judul 

penelitian yang sedang diteliti. Data 

sekunder adalah informasi yang diperoleh 

secara tidak langsung dari objek penelitian. 

Data ini bisa berasal dari situs internet atau 

referensi yang relevan dengan topik yang 

sedang diteliti oleh penulis (Riadi, 2019). 

 Dalam penelitian ini pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan 

beberapa teknik, yaitu sebagai berikut : 

1. Wawancara  

 Menurut (BK & Hamna, 2022) 

pertemuan antara dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui sesi tanya jawab, 

yang memungkinkan konstruksi makna 

dalam topik tertentu. Dari penelitian ini 

wawancara yang digunakan yaitu 

wawancara online, dikarenakan pengelola 

sedang tidak didalam kota, serta 

mewawancarai konsumen yang berada 

dilokasi observasi. 

2. Observasi 

 Menurut (Utomo, 2022) Peneliti 

melakukan observasi yang transparan, di 

mana dalam penelitian ini, peneliti secara 

jelas memberitahukan kepada sumber data 

bahwa mereka sedang melakukan 

penelitian. Dengan demikian, informasi 

tersebut menyadari aktivitas peneliti dari 

awal hingga akhir.  

3. Kuesioner 

 Menurut (Fangky, 2019) Angket, 

juga disebut kuesioner, adalah teknik 

pengumpulan data yang memberikan 

gabungan pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada orang yang disurvei untuk 

dijawab. 

 Serta yaitu dengan menentukan bobot, 

nilai dan skor pada matrix IFAS dan EFAS 

agar dapat menghasilkan diagram kartesius 

SWOT. Menurut (Cahayani & Silitonga, 

2024) Penilaian dilakukan dengan tiga cara. 

Pertama untuk menghitung bobot nilai total 

indikator IFAS dan EFAS dibagi dengan 

nilai total kuesioner indikator tersebut. 

Kemudian untuk mencari nilai rating yaitu 

nilai per indikator dibagi dengan jumlah 

responden yang mengisi kuesioner. 
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Terakhir, skor dihitung dengan membagi 

nilai bobot dan rating. Responden 

kuesioner berjumlah 3 orang terdiri dari 

ketua Mie Tarempa Kak Ango dan dua 

konsumen Mie Tarempa kak Ango. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Berdasarkan hasil wawancara online 

terhadap narasumber, rumah makan mie 

tarempa yang dijalankan oleh Pak Aidi ini 

sudah beroperasi selama 20 tahun, yaitu 

sejak 2004. Dan beliau merupakan orang 

asli dari pulau 7. Kue luti gendang dengan 

bentuk lonjong berwarna kuning 

kecoklatan dengan abon ikan tongkol, yang 

dikemas cocok menjadi oleh – oleh. Luti 

gendang ini dibuat dengan resep turun 

temurun tanpa modifikasi dan juga tanpa 

bahan pengawet, mereka juga  

menyediakan luti gendang dalam bentuk 

frozen food dan dapat bertahan hingga 5-8 

hari dan di jual dengan harga Rp 3000 / pcs. 

Berdasarkan wawancara lebih mendalam 

dengan narasumber, bahwa pendapatan dari 

luti gendang 1-2 tahun belakangan ini 

kurang stabil karena kurangnya promosi 

yang dilakukan secara online di zaman 

digital saat ini. 

 

Gambar 1. Kedai mie tarempa kak ango 

 

Gambar diatas merupakan foto ayang 

diambil oleh peneliti saat berkunjung ke 

kedai mie tarempa kak ango untuk 

melakukan observasi di Tanjung Pinang. 

 

 

Gambar 2. Luti gendang (frozen) 

 

Pada saat peneliti mengunjungi dapur di 

mie tarempa kak ango, terlihat ada beberapa 

luti gendang yang sedang dalam proses 

pengawetan dengan cara di bekukan atau di 

frozenkan. 

 Berdasarkan hasil wawancara terhadap 

pemilik dan beberapa konsumen, hasil 

analisis swot yang didapatkan peneliti di 

Mie Tarempa Kak Ango antara lain: 

 

1. Strength 

A. Tidak menggunakan bahan pengawet. 

B. Pelayanan yang ramah. 

C. Resep turun temurun. 

D. Harga yang terjangkau. 

E. Cocok untuk semua kalangan. 

 

2. Weakness 

A. Kemasan yang kurang menarik. 

B. Kurangnya promosi secara online. 

C. Produk yang tidak dapat bertahan lama 

D. Hasil produk yang tidak menjamin 

karena        pembuatan ada karyawan yang 

membantu. 

 

3. Opportunities 

A. Tingkat penjualan yang naik saat hari 

besar, idul fitri, hari raya natal, idul adha. 

B. Lokasi yang strategis karena terletak 

ditempat yang banyak penduduknya. 

C. Peluang pasar mulai mencakup 

konsumen lokal maupun asing. 

 

4. Threats 

A. Adanya pesaing dengan inovasi baru. 
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B. Bisa terjadi penurunan pendapatan 

karena kurangnya promosi secara online di 

zaman modern saat ini. 

C. Harga bahan pembuatan yang tidak 

stabil. 

D. Adanya kegagalan saat melakukan 

produksi. 

E. Kurangnya cekatan dalam menangani 

konsumen karena kekurangan karyawan. 

 

 Ringkasan Analisis Faktor Internal 

(IFAS) dan Ringkasan Analisis Faktor 

Eksternal (EFAS) dibuat berdasarkan hasil 

analisis SWOT. IFAS adalah hasil dari 

analisis faktor internal yang didalamnya 

terdapat kekuatan dan kelemahan yang 

mempengaruhi bisnis. Namun, EFAS 

adalah hasil dari analisis pengaruh faktor 

eksternal yang dididalamnya terdapat 

peluang dan ancaman. 

 

 Dibawah ini merupakan tabel matrix 

IFAS dan EFAS yang sudah dikelola oleh 

peneliti. Setelah para narasumber 

menyelelesaikan pengisian kuesioner yang 

memuat indikator kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman, diperoleh bobot, 

skor dan rating yang di sajikan pada tabel 1 

dan tabel 2. 

 

 

 

Tabel 1. Matrix IFAS 

 
Sumber : Data diolah peneliti (2024) 

Dari hasil analisa IFAS pada tabel 1 

menunjukan Faktor internal yaitu kekuatan 

serta Kelemahan memiliki total skor senilai 

3,64 dan dari nilai tersebut menunjukan 

bahwa  pada bagian kekuatan dipoin 1,4 

dan 5 yang memiliki skor tertinggi yang 

berarti sudah ditentukan bahwa luti 

gendang di Mie Tarempa Kak Ango ini 

tidak menggunakan bahan pengawet, harga 

yang terjangkau dan cocok bagi semua 

kalangan. Skor tertinggi pada kelemahan 

terdapat pada poin 1 dan 2, yaitu kemasan 

yang kurang menarik dan kurangnya 

promosi secara online. Berdasarkan tabel 1 

total skor kekuatan senilai 2,32 dan total 

skor kelemahan senilai 1,32. Total skor 

IFAS adalah 1, yang didapat dengan 

mengurangkan total skor Kekuatan dan 

total skor kelemahan yang akan diletak 

pada sumbu X. Ini menunjukan bahwa Mie 

Tarempa Kak Ango masih memiliki 

kekuatan pada internal perusahaan. 

Berikut hasil analisa EFAS : 

Tabel 2. Matrix EFAS 

 
Sumber : Data diolah peneliti (2024) 

Dari hasil analisa EFAS pada tabel 2 

menunjukan bahwa Faktor Eksternal yaitu 

Peluang dan Ancaman memiliki skor 

senilai 3,51. Total skor EFAS adalah -0,39 

yang akan diletak pada sumbu Y pada 

diagram kartesius. Pada skor tersebut 

menunjukan bahwa Luti gendang di Mie 

Tarempa Kak Ango memiliki skor ancaman 
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pada faktor eskternal, ini dapat berakibat 

buruk terhadapat perusahaan.  

 

Dari hasil analisa IFAS dan EFAS 

menyatakan Kekuatan dan kelemahan 

mempunyai keseluruhan nilai 1, serta 

Ancaman dan Peluang mempunyai nilai -

0,39. Berikut Diagram Kartesius SWOT 

yang didapatkan.  

Tabel 3. Diagram Kartesius SWOT 

 
Sumber : Data diolah peneliti (2024) 

 

Gambar diatas merupakan gambar Diagram 

kartesius yang sudah diolah dengan hasil 

dari analisa IFAS dan EFAS. Menurut 

(Artisa, 2023) Kuadran pada setiap bagian 

dapat dijabarkan seperti : kuadran satu 

merupakan situasi yang menguntungkan, 

kuadran ini merupakan kuadran yang 

mendukung kebijakan secara agresif. 

Kuadran dua : meskipun mengalami 

ancaman tetapi masih memiliki kekuatan 

dari segi internal. Strategi yang perlu 

diterapkan yaitu memanfaatkan kekuatan 

untuk melakukan pendekatan diverifikasi. 

Kuadran tiga : memiliki peluang tetapi 

harus berhadapan dengan kelemahan yang 

perlu dilakukan adalah mengurangi 

masalah internal. Kuadran empat: Strategi 

ini merupakan strategi bertahan, dengan 

cara mengurangi masalah internal dan 

menghindari ancaman. Dari gambar 

Diagram Kartesius diatas menyatakan 

bahwa Mie Tarempa Kak Ango terdapat 

pada kuadran 2 yaitu Diverifikasi. 

 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan penulis menggunakan 

Analisis SWOT memperoleh hasil bahwa 

pada diagram kartesius SWOT, koordinat 

pada sumbu X memiliki skor 1 menunjukan 

bahwa faktor internal masih memiliki 

kekuatan di faktor internal dan Sumbu Y 

memiliki skor -0,39 menunjukan bahwa 

ancaman didalam faktor eksternal dapat 

mempengaruhi kinerja atau peluang dalam 

perusahaan. (Banuara Nadeak, 2024) 

Strategi yang dimanfaatkan adalah strategi 

jangka panjang dengan faktor internal yang 

menjadi pendukung dalam pengembangan 

usaha. 

B. Saran 

 Untuk menjadikan suatu usaha agar 

terlihat kuat dalam bidang internal maupun 

ekternal maka dibutuhkan penataan yang 

maksimal agar tidak terjadinya kesalahan. 

Mie Tarempa Kak Ango yang bertempat 

dikota Tanjung Pinang bisa lebih 

mengurangi faktor internal pada kelemahan 

yaitu, kemasan produk yang semestinya 

dapat dikembangkan lagi agar lebih 

menarik dan juga promosi secara online 

dikarenakan dizaman modern ini sudah 

banyak sekali yang melakukan promosi 

secara online. Dan saran lainnya untuk 

pengelola berdasarkan observasi dan 

wawancara sebaiknya lebih memperhatikan 

kenyamanan konsumen, seperti 

menambahkan penyejuk ruangan yang 

lebih bagus dan juga memperbanyak 

properti seperti kursi dan meja agar lebih 

mempernyaman konsumen saat menikmati 

hidangan yang disajikan. Dan juga lebih 

memperhatikan invoasi produk, walaupun 

rmenggunakan resep turun – temurun akan 

lebih baik jika menambah invoasi pada 

produk. 
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